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MOTTO 

 
“Tanpa Ayah dan Ibu apalah arti kehidupan ini, hanya 

kehampaan yang akan terasa, sebab itu ku akan berusaha tuk 
membuat hari-hari mereka penuh Bahagia. Ayah, Ibu, 

kalianlah yang terbaik dan segalanya unttuku.” 

 
--Artileri Fjr-- 

 
Dahulukan Cita-cita dari pada cinta, karena Manisnya cinta 

akan terasa setelah terwujudnya Cita-cita 
 

==Artileri Fjr== 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Dan Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide To Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
1
 

A.  Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ذ

 R ٌ N ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قال  menjadi qâla 

                                                             
1
 Husni Thamrin (ed.), Pedoman Penulisan Skripsi, diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin 

UIN Suska Riau (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2019) hlm.27. 
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Vokal (i) panjang =  Î misalnya قيم  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang  = Û misalnya ٌد و menjadi dûna 

 Khusus untuk bacaan “ya” nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan “ya” nisbat 

diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu, dan ya” setelah fathah ditulis dengan 

“aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’marbûthah ditranliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila “Ta” marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka di 

tranliterasikan dengan menggunakan “h”. Misalnya انر سا نة نهًدرسة menjadi Al-

Risat Li Al-Mudarrisah. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

 Kata sandang berupa “a” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang di sandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-imâm al-bukhâry mengatakan… 

b. Al-bukhâry dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

c. Masyâ” Allâh kâna wa mâ lam yasya “lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas Hikayat Melayu klasik tentang Nilai-nilai Moral 

dalam Hikayat Tengkorak Kering. Penelitian ini dilatarbelakangi masih kurangnya 

penelitian tentang naskah-naskah lama asli Melayu. Tujuannya untuk 

mendeskripsikan hikayat Melayu lama bertulisan Arab Melayu, dan menemukan 

makna nilai-nilai moral dalam Naskah lama tersebut. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini bagaimana deskripsi Naskah Hikayat Tengkorak Kering? Apa saja 

nilai-nilai moral yang terkandung dalam syair Hikayat Tengkorak Kering? Untuk 

menjawab masalah diatas peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam 

kategori penelitian library research. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

filologi karena kajiannya tentang naskah Hikayat Jumjumah atau Tengkorak 

Kering. Sumber primer penelitian ini naskah Hikayat Jumjumah atau Tengkorak 

Kering. Sumber sekundernya meliputi buku-buku, jurnal, skripsi, website yang 

mendukung data penelitian ini. Adapun analisis penelitian ini dilakukan dengan 

content analysis (analisis Isi). Melalui metode penelitian tersebut diketahui bahwa 

Hikayat Jumjumah atau Tengkorak Kering ini berisi tentang raja benua Mesir dan 

Syam yang masyhur bernama Raja Jumjumah. Dalam Hikayat tersebut diceritakan 

bahwa atas permintaan Nabi Isa a.s, dan dengan izin Allah Swt raja ini dihidupkan 

kembali. Sebelum itu, Nabi Isa a.s melakukan dialog dengan tengkorak kering 

yang diizinkan oleh Allah untuk berkata-kata (berbicara). Dari dialog Nabi Isa a.s. 

dengan Tengkorak Kering tersebut diketahui bahwa terdapat nilai-nilai moral di 

dalamnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kajian filologi yang dilakukan 

secara mendalam, dapat mengunggapkan isi cerita dalam hikayat tengkorak kering 

sehingga dapat dibaca dan dinikmati masyarakat saat ini. Nilai moral yang 

ditemukan dalam hikayat ini yaitu: sikap dermawan, tawadhu‟, tanggung jawab, 

ta‟awun, jujur, demokratis, peduli sosial, dan keadilan. Nilai-nilai moral tersebut 

tentu saja sangat penting dalam pembentukan karakter manusia dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai moral, Hikayat Melayu, Tengkorak Kering, Jumjumah.  
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses the classic Malay Hikayat about Moral Values in the Hikayat 

Tengkorak Kering. This research is motivated by the lack of research on old 

original Malay manuscripts. The aim is to describe the old Malay sagas written in 

Malay Arabic, and find the meaning of moral values in these old manuscripts. The 

formulation of the problem in this research is how to describe the Dry Skull 

Hikayat Manuscript? What are the moral values contained in the poem Hikayat 

Tengkorak Kering? To answer the problem above, researchers used qualitative 

research in the library research category. This research uses a philological 

approach because the study is about the Hikayat Jumjumah or Dry Tengkorak 

manuscript. The primary source for this research is the Hikayat Jumjumah or Dry 

Skull manuscript. Secondary sources include books, journals, theses, websites that 

support this research data. The analysis of this research was carried out using 

content analysis. Through this research method, it is known that the Hikayat 

Jumjumah or Dry Skull contains the famous king of the continents of Egypt and 

Syria named King Jumjumah. In the saga, it is said that at the request of the 

Prophet Isa (a.s.), and with the permission of Allah SWT, this king was brought 

back to life. Before that, the Prophet Isa (as) had a dialogue with a dry skull which 

was permitted by Allah to speak (speak). From the dialogue of Prophet Isa a.s. 

With Dry Skull, it is known that there are moral values in it. The results of this 

research show that an in-depth philological study can reveal the contents of the 

story in the Dry Skull saga so that it can be read and enjoyed by society today. 

The moral values found in this saga are: generous attitude, tawadhu', 

responsibility, ta'awun, honesty, democracy, social care, and justice. These moral 

values are of course very important in the formation of human character in 

national and state life. 

  

 

Keywords: Moral values, Malay Hikayat, Dried Skull, Jumjumah. 
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 خلاصة

 

تٕبلش ٘زٖ الأطشٚحت حىب٠بث اٌّلا٠ٛ اٌىلاس١ى١ت حٛي اٌم١ُ الأخلال١ت فٟ حىب٠بث تٕىٛسان 

حٛي اٌّخطٛطبث اٌّب١ٌز٠ت الأص١ٍت  و١ش٠ٕغ. اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌبحث ٘ٛ ػذَ ٚجٛد بحث

اٌمذ٠ّت. اٌٙذف ٘ٛ ٚصف اٌّلاحُ اٌّب١ٌز٠ت اٌمذ٠ّت اٌّىتٛبت ببٌٍغت اٌؼشب١ت اٌّب١ٌز٠ت، ٚإ٠جبد 

ِؼٕٝ اٌم١ُ الأخلال١ت فٟ ٘زٖ اٌّخطٛطبث اٌمذ٠ّت. أِب ص١بغت اٌّشىٍت فٟ ٘زا اٌبحث فٟٙ 

الأخلال١ت اٌتٟ تحت٠ٛٙب لص١ذة  و١ف١ت ٚصف ِخطٛطت حىب٠بث اٌجّجّت اٌجبفت؟ ِب ٟ٘ اٌم١ُ

حىب٠بث تٕغىٛسان و١ش٠ٕغ؟ ٌلإجببت ػٍٝ اٌّشىٍت أػلاٖ، استخذَ اٌببحثْٛ اٌبحث إٌٛػٟ فٟ 

فئت اٌبحث اٌّىتبٟ. ٠ستخذَ ٘زا اٌبحث إٌّٙج اٌفمٟٙ لأْ اٌذساست تذٚس حٛي ِخطٛطت 

ث ٘ٛ ِخطٛطت حىب٠بث جّجِٛبٖ أٚ ِخطٛطت تٕىٛسان اٌجبفت. اٌّصذس الأسبسٟ ٌٙزا اٌبح

حىب٠بث جّجِٛت أٚ اٌجّجّت اٌجبفت. تشًّ اٌّصبدس اٌثب٠ٛٔت اٌىتب ٚاٌّجلاث ٚاٌشسبئً 

اٌؼ١ٍّت ٚاٌّٛالغ الإٌىتش١ٔٚت اٌتٟ تذػُ ب١بٔبث اٌبحث ٘زٖ. ٚتُ تح١ًٍ ٘زا اٌبحث ببستخذاَ 

تح١ًٍ اٌّحتٜٛ. ِٚٓ خلاي ٘زا إٌّٙج اٌبحثٟ ٠ؼشف أْ حىب٠بث جّجِٛٗ أٚ اٌجّجّت 

فت تحتٛٞ ػٍٝ ٍِه لبستٟ ِصش ٚسٛس٠ب اٌش١ٙش اٌّسّٝ اٌٍّه جّجِٛٗ. ٚجبء فٟ اٌجب

اٌمصت أٔٗ بٕبءً ػٍٝ طٍب إٌبٟ ػ١سٝ )ع(، ٚبئرْ الله تؼبٌٝ، أػ١ُذ ٘زا اٌٍّه إٌٝ اٌح١بة. 

ٚلبً رٌه وبْ ٌٍٕبٟ ػ١سٝ )ػ١ٍٗ اٌسلاَ( حٛاس ِغ جّجّت جبفت أرْ الله ٌٙب أْ تتىٍُ. ِٓ 

. ِٚٓ اٌّؼشٚف ِغ أْ ٕ٘بن ل١ُ أخلال١ت ف١ٙب، ٚتظٙش ٔتبئج ٘زا اٌبحث  حٛاس إٌبٟ ػ١سٝ ع

أْ اٌذساست اٌٍغ٠ٛت اٌّتؼّمت ٠ّىٓ أْ تىشف ِحت٠ٛبث اٌمصت فٟ ٍِحّت حتٝ ٠ّىٓ لشاءتٙب 

ٚالاستّتبع بٙب ِٓ لبً اٌّجتّغ ا١ٌَٛ. ٚاٌم١ُ الأخلال١ت اٌّٛجٛدة فٟ ٘زٖ اٌٍّحّت ٟ٘: وشَ 

١ٌٚت، ٚاٌتؼبْٚ، ٚاٌصذق، ٚاٌذ٠ّمشاط١ت، ٚاٌشػب٠ت الاجتّبػ١ت، اٌخٍك، ٚاٌتٛاضغ، ٚاٌّسؤ

ٚاٌؼذاٌت. ٚ٘زٖ اٌم١ُ الأخلال١ت ببٌطبغ ِّٙت جذًا فٟ تى٠ٛٓ اٌشخص١ت الإٔسب١ٔت فٟ اٌح١بة 

 اٌٛط١ٕت ٚح١بة اٌذٌٚت.

 

 انكهًات انًفتاحية: انقيى الأخلاقية، حكايات يلايوية، جًجًة يجففة، جًجوية.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dihuni oleh berbagai suku bangsa yang memiliki sejarah, 

kebudayaan, adat istiadat, dan bahasa daerah. Kebudayaan yang ada ini memiliki 

ciri kenusantaraan yaitu Bhinneka ungal Ika. Artinya, meskipun kebudayaan-

kebudayaan daerah di kepulauan nusantara itu telah tumbuh dan berkembang 

sendiri-sendiri sesuai dengan kondisi alam geografisnya dan cenderung berbeda-

beda, namun mereka tetap memiliki persamaan-persamaan yang satu. 

Kebudayaan-kebudayaan yang merupakan peninggalan masa lampau dapat 

berwujud fisik atau nonfisik. Kebudayaan yang berbentuk fisik adalah candi, 

prasasti, dan naskah lama yang biasa ditemukan dalam bentuk warisan 

kebudayaan. Adapun kebudayaan yang berbentuk nonfisik adalah nilai-nilai 

budaya, seperti tata karma, adat istiadat, norma-norma kehidupan, dan lain-l;ain. 

Naskah tulis tangan adalah salah satu bentuk warisan kebudayaan 

Indonesia yang kurang mendapat perhatian dari masyarakat dibandingkan dengan 

peninggalan-peninggalan klasik lainya, seperti candi dan prasasti. Hal ini selain 

karena bentuk tampilan yang kurang menarik, juga disebabkan keberadaannya 

yang pada umumnya tersimpan dilemari-lemari penduduk dan museum, serta sulit 

mengetahui maknanya tanpa penelaahan dengan disiplin ilmu khususnya. 

Naskah kuno yang merupakan karya sastra klasik dikelompokkan dalam 

dua kelompok yaitu prosa dan puisi. Adapun prosa sastra melayu klasik lazim 

disebut hikayat karena pada umumnya judul prosa sastra melayu klasik didahului 

dengan kata hikayat, jenis karya sastra yang termasuk puisi adalah mantra, pentun, 

pribahasa, syair, talibun, dan lain-lain.
2
 

Menurut Sudjiman karya sastra lama ada berbagai ragam (gendre) dan 

jenisnya, serta berbagai pula topik yang dibawakannya, terkesan bahwa pada 

umumnya karya sastra bersifat didaktis instruktif, yaitu yang mengandung 

                                                             
2 Djamaris, E ldward. 2002. Meltodel Pelnellitian Filologi. Jakarta: C.V Manasco. hlm. 12 
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pengajaran dan bimbingan moral.
3
 Sifat yang didaktis yang tersamar dalam cerita, 

disajikan secara simbolis sebagai fiksi yang hikayat seperti hikayat Abu Nawas, 

dan hikayat Panji Semirang. Selain itu ada pula yang langsung mengajarkan 

masalah agama atau Kebajikan memerintah seperti Bustanussalatin. Karya-karya 

itu biasanya beragam prosa tetapi ada juga yang beragam puisi seperti syair rukun 

haji dan syair nasihat bapa kepada anaknya. 

Sifat utile mengandung pengajaran dan keteladanan, terutama tentang 

kearifan hidup bermasyarakat dan kehidupan beragama. Adapun sifat dulce 

diwujudkan dalam kemerduan permainan bunyi, keteraturan irama, serta gaya 

bahasa dan majas dengan penyajian yang memikat, menyejukkan perasaan, dan 

menimbulkan rasa keindahan sehingga kenyataan hidup yang kurang 

menyenangkan terlupakan sesaat.
4
 

Salah satu naskah yang dapat dijadikan objek penelitian filologi adalah 

naskah yang berbentuk hikayat. Hikayat adalah cerita tentang kehidupan 

seseorang. Hikayat dapat berisi tentang cerita fiksi. Cerita fiksi adalah karya 

imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreativitas 

sebagai karya seni.
5
 

Nilai-nilai yang ada dalam karya sastra biasanya mencakup berbagai aspek 

kehidupan, antara lain nilai sosial, nilai budaya, keagamaan, nilai estetis, nilai 

moral, nilai hiburan, dan masih banyak lagi nilai-nilai yang dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia.
6
 

Hikayat dikaji secara filologi untuk menetahui nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya, salah satunya ialah nilai moral. Nilai moral dapat diartikan sebagai 

konsep ide tentang tindakan manusia yang diterima untuk suatu masyarakat 

tertentu mengenai perbuatan akhlak budi pekerti dan kesusilaan yang menjunjung 

tinggi dan menjadi pedoman dalam beperilaku dimasyarakat. Selain itu nilai 

moral juga dapat dipakai sebagai pedoman hidup masa yang akan datang dan 

dapat memberikan dampak yang baik bagi masyarakat. 

                                                             
3 Panuti Sudjiman, Kamus Istilah Sastra (Jakarta: Universitas Indonesia, 1994), hlm. 15 
4
 Ibid. 

5 Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 2010), hlm. 2 
6 Ahmad, Yunus, dkk, Kajian Analisis Hikayat (Jakarta: Depdikbbud, 1990), hlm. 242   
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Di dalam Hikayat Tengkorak Kering menurut penulis terdapat muatan 

moral. Bila ajaran moral ini digali dan diungkapkan, maka dapat membentuk 

watak generasi muda yang berbudi luhur dan dapat menjadikan jiwa yang teguh. 

Selain itu, jika ajaran moral diterapkan dalam kehidupan masyarakat maka hidup 

ini akan Sentosa. 

Hal yang menarik dalam Hikayat Tengkorak Kering adalah dialog yang 

bertuliskan arab melayu. Kemudian dialog tersebut di lakukan oleh nabi Isa a.s 

dengan tengkorak yang katanya di hidupkan atas izin Allah maka terjadilah 

percakapan dengan nabi Isa a.s tersebut. ketertarikan penulis adalah dalam dialog 

tersebut terdapat nilai-nilai moral yang perlu di gali sebagai pedoman hidup 

manusia. 

 Naskah adalah karangan yang masih ditulis dengan tangan yang 

menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya masa 

lampau. Onions berpendapat bahwa naskah adalah karangan tulisan tangan, baik 

yang masih asli maupun salinannya, yang mengandung teks atau rangkaian kata-

kata yang merupakan bacaan denga nisi tertentu.
7
  

Naskah mempunyai manfaat dan peran yang bersifat universal, artinya isi 

naskah dapat dinikmati atau dimanfaatkan oleh siapapun dari berbagai kalangan 

maupun berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, salah satu studi 

keilmuan yang mengarahkan pandangannya kesana adalah penelitian filologi. 

Naskah atau manuskrip mengandung nilai-nilai luhur kearifan lokal 

dimana memiliki ciri menurut kedaerahannya. Terdapat beberapa kategori naskah 

menurut isinya yaitu teks keagamaan, teks bernuansa sejarah, sastra, bahasa, 

ajaran, moral dan etika, undang-undang dan hukum adat, legenda, faktor, seni, 

(tari, musik, kriya, drama, suara dan batik), teknologi, obat-obatan, ramalan ilmu 

tua (mantra, primbon, perbintangan, jimat), permainan, nasihat, larangan dan lain 

sebagainya.
8
  

                                                             
7 Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

pengembangan Bahasa Depattemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), hlm. 85 
8
 Titik Pijastuti Dalam Penelitian Mailinar Dkk, Eksistensi Naskah Tambo (Naskah Batas 

Wilayah Di Desa Lubuk Resam Kecamatan Cerminan Gedong Kabupaten Sarolangun Dan 

Penyelesaian Konflik Batas Wilayah Menggunakan pendekatan Etno Filologi, Penelitian 

Konpetitif Direktoral Pendidikan Ringgu Islan, 2017, hlm. 6. 
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Naskah melayu itu disebut dengan Hikayat Tengkorak Kering karya Imam 

Abdussalam menceritakan kisah kehidupan seorang Raja yang bernama 

Jumjumah Dalam syair ini berisikan tentang kisah kehidupan seorang Raja pada 

zaman Nabi Isa as yang berkuasa di mesir. Di suatu perjalanan Nabi Isa bertemu 

dengan Tengkorak Kering yang merupakan tengkorak dari Raja Jumjumah. 

Kemudian Nabi Isa meminta kepada Allah agar tengkorak tersebut bisa berbicara, 

dan Allah pun memberikan mukjizat sehingga tengkorak itu dapat berbicara.
9
 

Raja Jumjumah bercerita semasa hidupnya bahwa ia adalah orang yang 

pemurah di Mesir dan Syam, kerajaannya sangat besar. Kemudian Hikayat 

Tengkorak Kering merupakan hikayat lama melayu yang berkaitan dengan kisa 

pada zaman agama Islam sedang mulai berkembang. Hikayat ini  di sampaikan 

dengan bersenandung oleh si pembaca hikayat yang menggunakan bahasa Arab 

melayu.
10

 

 Hikayat ini meriwayatkan bagaimana tengkorak itu menceritakan kepada 

Nabi Allah Isa bahwa ia seorang Raja di negeri Syam dan Mesir yang penuh 

dengan kemewahan dan bersifat adil, tetapi ia  tiada menunaikan fardhu 

sembahyang lima waktu.
11

 Kemudian di ceritakan pula pengalamannya yang 

sangat dahsyat di deritanya sesudah mati, serta berbagai pandangannya terhadap 

orang-orang yang di siksa di akhirat, tetapi bagi dirinya yang ada juga mempunyai 

ilmu agama dan berbuat kebajikan bersedekah kepada fakir miskin maka akhirnya 

terlepas juga ia dari pada neraka walaupun sesudah menderita berbagai azab. Pada 

akhirnya ia memohonkan supaya Nabi Isa mendoakan ke hadirat Tuhan supaya ia 

dihidupkan Kembali untuk berbuat amal sholeh, apabila permohonannya tersebut 

telah dikabulkan maka tidak berkehendak lagi menjadi raja tetapi hanya beribadah 

kepada Allah.
12

 

Dari ulraian di atas telrlihat selkali bahwa Hikayat Te lngkorak Ke lring ini 

terkandung banyak sekali nilai-nilai moral. Dalam Syairnya te lrkandulng nilai 

                                                             
9
 https://jaringansantri.com/manuskrip-hikayat-raja-jumjumah-kisah-pertemuan-nabi-isa-

dengan-raja-jumjumah/ diakses pada 23 Maret 2023 pukul 23.05 WIB. 
10

 Ibid. 
11

 Ibid. 
12

 Ibid. 

https://jaringansantri.com/manuskrip-hikayat-raja-jumjumah-kisah-pertemuan-nabi-isa-dengan-raja-jumjumah/
https://jaringansantri.com/manuskrip-hikayat-raja-jumjumah-kisah-pertemuan-nabi-isa-dengan-raja-jumjumah/
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moral. selhingga pe lnullis belrkelinginan ulntulk melngadakan pelne llitian delngan juldull 

“Nilai-nilai Moral Dalam Hikayat Te lngkorak Ke lring. 

 

B. Penegasan Istilah 

   Ulntulk melnghindari telrjadinya ke lsalahpahaman telrhadap istilah yang 

pe lnullis pakai dalam pelnellitian ini, maka pelnullis pelrlul melnjellaskan belbelrapa 

istilah yang dianggap pe lrlul ulntu lk me lmbe lrikan keljellasan telrhadap tullisan ini. 

Diantaranya se lbagai be lrikult : 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Hikayat adalah karya sastra 

Melayu lama berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-undang dan 

silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis, biografis, atau gabungan 

sifat-sifat untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang, atau sekedar 

meramaikan pesta.  

2. Naskah be lrarti karangan tullisan tangan, baik yang masih asli maulpuln 

salinannya yang me lnyimpan be lrbagai ulngkapan pikiran, pelrasaan, dan 

norma-norma, dan nilai-nilai buldaya bangsa pada masa lampaul. 

3. Telngkorak ke lring me lrulpakan salah satul je lnis Hikayat lama mellayul yang 

melnce lritakan kisah-kisah nabi dan para pahlawan Islam se lpe lrti belrtelmul 

Nabi Isa de lngan Sulltan Julmjulmah Raja Me lsir dan Syam . Hikayat  

Telngkorak Ke lring disalin ole lh Imam Abdulssalam belliaul adalah kelpala 

Madrasah Tarbiyah Al-Islami Pulli Seltiyulng Kabulpate ln Sawah Lulnto. Dan 

bulkul ini dimiliki olelh Datulk Syafri S (Se lniman Hikayat) Hikayat 

Telngkorak Ke lring mullai be lrkelmbang di bulmi Me llayul pada tahuln 1954. 

Hikayat ini  melnce lritakan bagaimana se lorang Raja (Raja Julmjulmah) 

se lmasa nabi Isa banyak be lrse lde lkah, tapi tidak mellaksanakan 

se lmbahyang.
13

  

4. Nilai dalam Bahasa Inggris “valule l” dalam bahasa latin “vellelre l”, ataul 

dalam bahasa Prancis kulno “valoir”  ataul dapat di artikan belrgulna, 

mampul, be lrdaya, be lrlakul, be lrmanfaat dan paling be lnar me lnulrult kelyakinan 

                                                             
13

 U.U. Hamidy, Bahasa Melayu dan Kreativitas sastra di daerah Riau (Penerbit: UNRI 

Press. Tahun 1994) hlm. 33. 
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se lse lorang ataul se lkellompok orang.
14

 Dalam kamuls be lsar Bahasa Indone lsia 

nilai diartikan selbagai sifat-sifat (hal) yang pe lnting dan belrgulna bagi 

ke lmanulsiaan ataul selsulatul yang me lnye lmpulrnakan manulsia.
15

 Se lhingga 

nilai melrulpakan kulalitas sulatul hal yang me lnjadikan hal yang disulkai, 

diinginkan, dikeljar, dihargai, belrgulna dan sulatul yang te lrpe lnting ataul 

be lrharga bagi manulsia se lkaliguls inti dari ke lhidulpan. 

5. Moral se lcara eltimologis, kata moral belrasal dari kata mos dalam Bahasa 

latin, belntulk jamaknya more ls, yang artinya ke lbiasaan ataul adat-istiadat. 

Kata be lrmoral melngacu l pada bagaimana sulatul masyarakat yang 

be lrbuldaya dan be lrpe lrilakul.
16

 

Be lrdasarkan ulraian diatas maka di dalam Hikayat Telngkorak Ke lring ini 

sangat banyak se lkali nilai moral yang pe lrlul di lelstarikan di dalam kelhidulpan. 

Se lmantara itul pe lnellitian ini akan melnjellaskan telntang Syair-syair te lrse lbult. 

Se lhingga de lngan pe lne llitian ini bisa melnjadi bahan bacaan dan julga pe ldoman bagi 

se ltiap pelmbaca  maka Nilai Moralitas pada Syair Hikayat Te lngkorak Ke lring te ltap 

ada dan tidak melnghilang be lgitul saja. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah di atas maka dapat diidelntifikasikan 

be lbelrapa pelrmasalahan yaitul: 

1. Ke ltidaktahulan Masyarakat telrhadap naskah mellayul Hikayat Te lngkorak 

Ke lring. 

2. Kulrangnya partisipan dalam pelne llitian hikayat-hikayat lama belrtullisan 

arab mellayul 

3. Ke ltidaktahulan Masyarakat telrhadap makna yang te lrkandulng dalam 

hikayat te lngkorak ke lring 

4. Hikayat Me llayul Asli 

                                                             
14

 Sutarjo Adisusilo, JR. Pembelajaran Nilai Karakter  (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2012) hlm. 56. 
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

hlm. 963 
16

 Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan, Cet. Ke-12 (Jakarta: PT : BPK Gunung 

Mulia, 1999)  hlm. 38. 
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D. Batasan  Masalah 

Batasan masalah dalam pelnellitian ini be lrtuljulan agar pe lne llitian dapat 

telrfokuls. Be lrdasarkan idelntifikasi masalah diatas, maka Batasan masalah dalam 

pe lnellitian ini adalah telntang Nilai-nilai moral dalam Hikayat Telngkorak Ke lring 

 

E. Rumusan masalah 

Be lrdasarkan dari ulraian diatas, pelrtimbangan reldaksi rulmulsan masalah 

se lbagai be lrikult : 

1. Bagaimana Kajian filologi dalam Hikayat Tengkorak Kering? 

2. Apa saja Nilai-nilai moral yang te lrkandu lng dalam Hikayat Te lngkorak 

Ke lring? 

 

F. Tujuan  Penelitian dan Manfaat  Penelitian 

1. Be lrdasarkan rulmulsan masalah maka pe lnelliti melmpulnyai tuljulan dari 

pe lnellitian yang akan dilakulkan se lbagai be lrikult : 

a. Ulntulk me lnge ltahuli kajian filologi hikayat telngkorak ke lring sehingga 

dapat dibaca dan dinikmati masyarakat saat ini. 

b. Ulntulk melnge ltahuli nilai-nilai moral dalam hikayat telngkorak ke lring 

sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya.  

2. Adapuln manfaat dari pelne llitian ini selbagai belrikult: 

a. Manfaat selcara teloreltis, dapat menjadi masukan bagi teori filologi 

dalam memberikan informasi mengenai isi hikayat te lngkorak ke lring 

terutama nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. se lhingga 

dapat dijadikan selbagai bahan relve lre lnsi yang ke lmuldian dapat 

ditelrapkan dalam kelhidulpan se lhari-hari, disamping itul, se lmoga dapat 

dijadikan selbagai salah-satul ruljulkan bagi pe lnellitian lainnya. 

b. Manfaat praktis pelnellitian ini selbagai be lrikult: 

1) Dapat melningkatkan pelmahaman telrhadap nilai-nilai moral, disamping 

itul pe lntingnya pe lne lrapan ajaran moral dalam kelhidulpan selhari-hari. 

2) Dapat dijadikan selbagai bahan pelmbellajaran dan telladan dalam 

melngimple lmelntasikan nilai-nilai moral dalam kelhidulpan. 
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3) Diharapkan dapat membentuk watak generasi muda yang berbudi 

luhur dan dapat mengembangkan kepribadian diri serta membentuk 

moral yang baik. 

c. Manfaat institulsional, pelne llitian ini melmpe lrkulat pelne llitian pada 

program stuldi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakulltas Ulshullulddin 

khulsulsnya dan UlIN SUlSKA RIAUl ulmulmnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Ulntulk me lmuldahkan pelnullis dalam pelnullisan skripsi ini, maka pelnullis 

pe lrlul melnyulsuln siste lmatika selde lmikian rulpa selhingga dapat melnulnjulkkan hasil 

pe lnellitian yang baik dan muldah dipahami. Adapuln siste lmatika pelnullisan telrse lbult 

adalah Skripsi ini telrdiri dari lima bab, yaitul: 

Bab I pe lndahullulan telrdiri dari, latar be llakang, pelne lgasan Istilah, 

idelntifikasi masalah, Batasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pe lnellitian, 

ke lgulnaan pe lnellitian, dan sistelmatika pelnullisan.  

Bab II Tinjaulan Pulstaka (ke lrangka te loreltis) te lrdiri dari, landasan teloreltis 

yang te lrbagi me lnjadi dula yaitul nilai-nilai moral, dan Hikayat, se lrta kajian 

telrdahullul (Lite lratulre l Relvielw).  

Bab III me ltode l pelne llitian telrdiri dari, jelnis pe lnellitian, sulmbelr data 

pe lnellitian, Telknik pelngulmpullan data, dan Telknik analisis data. 

Bab IV hasil pelnellitian dan pelmbahasan telrdiri dari, delskripsi naskah 

hikayat te lngkorak ke lring, dan nilai-nilai moral dalam naskah hikayat te lngkorak 

ke lring. 

Bab V pe lnultulp te lrdiri dari, kelsimpullan, saran daftar Pu lstaka lampiran 

se lrta biodata pelnu llis. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teoretis 

Landasan te lore ltis adalah idelntifikasi telori-te lori yang dijadikan selbagai 

landasan belrfikir ulntulk me llaksanakan sulatul pe lnellitian ataul de lngan kata lain ulntulk 

melndiskripsikan kelrangka relfe lre lnsi ataul telori yang digulnakan ulntulk melngkaji 

pe lrmasalahan. Telntang hal ini Juljuln S.Soe lrya Sulmantri melngatakan: pada 

hakelkatnya me lmelcahkan masalah adalah delngan me lnggulnakan pe lnge ltahulan 

ilmiah se lbagai dasar argulme ln dalam melngkaji pe lrsoalan agar kita melndapatkan 

jawaban yang dapat diandalkan. Dalam hal ini kita melmpelrgulnakan telori-te lori 

ilmiah selbagai alat bantul kita dalam melme lcahkan pelrmasalahan.
17

  

Dasar-dasar analisis yaitul melnjellaskan istilah yang te lrdapat pada juldull 

pe lnellitian. Ulntu lk melmahami kajian-kajian dalam melmbelrikan pelnge lrtian, 

dibultulhkan bahan-bahan ulntulk melnganalisis dasar-dasar naskah. Gulna ulntulk 

melnge ltahuli maksuld dan tuljulan yang te lrkandulng didalam skripsi ini, maka dalam 

skripsi ini ada belbe lrapa telori yang dipaparkan selbagai aculan telrhadap 

pe lrmasalahan yang ada. Adapuln te lori-te lori telrse lbu lt adalah selbagai be lrikult: 

1. Pengertian Hikayat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hikayat adalah karya 

sastra Melayu lama berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-undang dan 

silsilah bersifat rekaan, keagamaan historis, biografis, atau gabungan sifat-

sifat dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang, atau sekedar 

untuk meramaikan pesta.
18

 Salah satu hasil sastra melayu tradisional 

adalah hikayat. Kata hikayat berasal dari kata kerja bahasa Arab yang 

berarti “memberitahu” dan “menceritakan”. Hikayat menyampaikan kisah 

manusia (legendaris) dan seringkali juga tentang sosok makhluk hidup 

                                                             
17

 Jujun S.Soerya Sumantri. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1978) hlm. 316. 
18

 Baried. Pengantar Ilmu Filologi (Yogyakarta: Proyek penelitian bahasa dan sastra 

Indonesia, 1983) hlm. 1 
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yang sudah mati kemudia bisa hidup kembali.
19

 Hikayat jarang 

digambarkan sebagai laporan yang bersifat sejarah.
20

 

Hikayat diturunkan dari bahasa Arab hikayat yang berarti kisah, 

cerita dan dongeng.
21

 Pengertian hikayat dapat ditelusuri dalam sastra 

arab, sastra melayu lama, dan sastra Indonesia.
22

 Di dalam sastra 

Indonesia, hikayat diartikan sebagai cerita rekaan berbentuk cerita prosa 

yang panjang ditulis dalam bahasa melayu maupun arab melayu bersifat 

sastra lama dan Sebagian besar mengisahkan kehebatan serta 

kepahlawanan orang ternama, yaitu para raja atau orang suci di sekitar 

istana dengan segala kesaktian, keanehan, dan mukjizat tokoh utamanya.
23

    

Hikayat dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu jenis rekaan 

misalnya Hikayat Malin Dewa dan Hikayat Si Miskin, jenis sejarah 

misalnya Hikayat Patani dan Hikayat raja-raja Pasai, jenis biografi 

misalnya Hikayat Sultan Ibrahim dan Hikayat Hikayat Abdullah. Hikayat 

sekarang mengacu ke bentuk karya sastra beragam prosa yang berisi kisah 

fantastik dan penuh dengan pertualangan. Kata hikayat merupakan bentuk 

serapan dari bahasa arab dalam bahasa asalnya semata-mata berarti 

narrative, tale, story.
24

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mendapatkan kesimpulan 

bahwa hikayat adalah karya sastra melayu lama yang berbentuk prosa 

berisi kisah kemanusiaan. Biasanya hikayat menyampaikan kisah manusia 

dan seringkali juga tentang binatang yang bersifat seperti manusia.  

2. Naskah 

Menurut Baried naskah merupakan benda kongkret yang dapat 

dilihat atau dipegang, seperti semua bahan tulisan tangan yang disebut 

naskah (handshrift). Di Indonesia bahan naskah yaitu dapat berupa lontar, 

                                                             
19 Ibid. hlm. 2 
20

 Lubis. Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Yayasan media Ala 

Indonesia, 2001). hlm. 25  
21 Sudardi. Dasar-dasar Teori Filologi (Surakarta: Badan Penerbit Sastra Indonesia, 

2001). hlm. 3 
22

 Ibid. 
23 Ibid. 
24 Ibid. 



 
 

11 
 

kayu, bambu, rotan, dan kertas Eropa.
25

 Naskah menurut Ikram adalah 

wujud fisik dari teks.
26

 Tulisan-tulisan pada kertas disebut naskah, dalam 

bahasa inggris naskah disebut dengan istilah manuscript, sedangkan dalam 

bahasa Belanda disebut handshrift.
27

  

Dari uraian di atas maka penulis mendapatkan kesimpulan bahwa 

naskah ialah segala hasil tulisan tangan yang menyimpan berbagai 

ungkapan cipta, rasa, dan karsa manusia yang hasilnya disebut hasil karya 

sastra, baik yang tergolong dengan arti umum maupun dalam arti khusus 

yang semuanya merupakan rekaman pengetahuan masa lampau bangsa 

pemilik naskah. 

3. Teks 

Menurut Baried teks adalah sesuatu yang abstrak. Teks filologi ada 

yang berupa teks lisan dan teks tulisan. Teks lisan adalah suatu 

penyampaian cerita turun-temurun lalu ditulis dalam bentuk naskah. 

Naskah itu kemudian mengalami penyalinan-penyalinan dan selanjutnya 

di cetak.
28

 Teks tulisan dapat berupa tulisan tangan (yang disebut naskah) 

dan tulisan cetakan.  

Sementara itu menurut lubis teks adalah kandungan atau isi naskah. 

Teks terdiri dari isi dan bentuk. Isi teks mengandung ide-ide atau amanat 

yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Di dalam proses 

penurunannya, secara garis besar dapat disebutkan ada tiga macam teks 

yaitu: teks lisan, teks tulisan, dan teks cetakan.  

4. Tempat Penyimpanan Naskah 

Naskah biasanya disimpan diberbagai perpustakaan dan museum 

yang terdapat diberbagai negara. Naskah-naskah teks nusantara pada saat 

ini Sebagian tersimpan di museum-museum di 28 negara, yaitu Afrika 

Selatan, Australia, Austria, Belanda, Belgia, Ceko, Denmark, India, 

Indonesia, Inggris, Irlandia, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Malaysia, 

                                                             
25

 Ibid. 
26

 Ibid. 
27 Djamaris, Eldward. Meltodel Pelnellitian Filologi. (Jakarta: C.V Manasco.1990). hlm. 11 
28 Ibid. hlm. 34 
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Norwegia, Polandia, Portugal, Prancis, Rusia, Spanyol, Selandia Baru, 

Singapura, Swedia, Swiss, Thailand, dan Vatikan.
29

  

5. Pengertian Nilai Moral 

Nilai adalah selsulatul yang be lrharga, baik, dan belrgulna bagi 

manulsia, Nilai sellalul be lrkaitan dalam ke lhidulpan. Be lrte lns be lrpe lndapat 

bahwa nilai melrulpakan se lsulatul yang me lnarik bagi kita, selsulatul yang kita 

cari, selsu latul yang me lnye lnangkan, dan selsulatul yang disulkai dan 

diinginkan, selcara singkatnya nilai melrulpakan selsulatul yang baik. Jika kita 

bicara telntang nilai, yang dimaksuld ialah se lsulatul yang be lrlakul, se lsulatul 

yang me lmikat, ataul melnghimbaul kita.
30

  

Nilai melnulrult He lrmanto melrulpakan selsulatul yang dihargai, se llalul 

dikeljar manulsia dalam melmpelrolelh ke lbahagiaan hidulp. Manulsia dapat 

melrasakan kelpulasan hidulp delngan nilai. Nilai julga se lsulatul yang abstrak 

teltapi selcara fulngsional melmpulnyai ciri melmbeldakan selsulatul delngan 

yang lainnya. Sulatul nilai jika dihayati akan belrpelngarulh te lrhadap cara 

be lrfikir, cara belrsikap, maulpuln cara belrtindak selse lorang dalam melncapai 

tuljulan hidulpnya.
31

 Se ldangkan me lnulrult Wiyatmii nilai adalah selsulatul yang 

be lrharga, belrmultul, melnu lnjulkkan kulalitas, dan belrgulna bagi manulsia. 

Se lsulatul itul be lrnilai, belrarti selsulatul itu l be lrharga ataul be lrgulna bagi 

ke lhidulpan manulsia.
32

 

Dari pelmbahasa diatas dapat disimpullkan bahwa nilai melrulpakan 

se lsulatul yang me lnarik, be lrgulna, be lrharga ulntulk manulsia, dan nilai sangat 

be lrpelran dalam sulasana aprelsiasi ataul pe lnilaian yang akan dinilai dari 

suldult pandang yang be lrbe lda. Nilai julga dapat belrpelngarulh te lrhadap cara 

be lrfikir, dan belrsikap, maulpuln cara belrtindak se lse lorang.  

Moral melrulpakan istilah yang me lnulnjulkkan kelpada aplikasi nilai-

nilai kelbaikan dalam belntu lk Tindakan atau l tingkah lakul. Walaulpuln istilah 

                                                             
29 Chambert Loir, Panduan Koleksi naskah-naskah Indonesia Sedunia (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 1999) hlm. 203  
30

 K, Bertens, Etika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007) hlm. 139.  
31

  Hermanto dan Winaro, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) 

hlm. 126. 
32

 Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastra (Yogyakarta: Pustaka, 2006) hlm. 112.  
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moral dapat melnulnjulkkan ke lpada moral baik ataul moral bulrulk, namuln 

dalam aplikasinya orang dikatakan belrmoral jika melngaplikasikan nilai-

nilai kelbaikan dalam pelrilakulnya. Se lme lntara orang yang be lrpe lrilakul 

bulrulk se lpe lrti elgois, tidak Amanah, tidak belrtanggulng jawab, dan 

individulalis, dikatakan selbagai orang yang tidak belrmoral.
33

 Moral 

melnulrult Kamarulddin adalah kellakulan yang se lsulai ulkulran (nilai-nilai) 

masyarakat yang timbull dari hati dan bulkan paksaan dari lular, yang 

diose lrtai pulla olelh rasa tanggulng jawab atas kellakulan (tindakan) telrse lbult. 

Tindakan ini harulslah melndahullulkan ke lpelntingan ulmulm dari pada 

ke lpelntingan pribadi.
34

  

Dapat disimpulkan bahwa moral melrulpakan ajaran baik dan bulrulk 

tingkah lakul se lse lorang dalam belrintelraksi ataul belrmasyarakat, moral 

melrulpakan sulatul tindakan yang se lsulai de lngan nilai dalam masyarakat. 

Me lskipuln moral melruljulk pada moral baik dan moral bulrulk, namuln pada 

pe lnelrapannya orang dikatakan belrmoral jika melngaplikasikan nilai 

ke lbaikan dalam tingkahlakulnya, se ldangkan orang yang be lrpe lrilakul bulrulk 

dikatakan selbagai orang yang tidak be lrmoral. 

Nilai moral telrdiri dari dula kata, yaitul nilai dan moral. 

Darmodiharjo dalam He lrimanto dan Winaro, melnyatakan bahwa nilai 

adalah kulalitas ataul ke ladaan yang be lrmanfaat bagi manulsia, baik lahir 

maulpuln batin. akhlak, buldi pelke lrti, dan asulsila.
35

 Dapat diambil 

ke lsimpullan bahwa nilai moral adalah ajaran baik bulrulk yang me lrulpakan 

pe lncelrminan akhlak ataul buldi pelke lrti selse lorang yang dite lrapkan dalam 

ke lhidulpan nyata se lhingga be lrgulna bagi ke lmasyarakatan. 

6. Naskah Hikayat Tengkorak Kering 

Isi hikayat Raja Julmjulmah melngandulng pellajaran yang be lrgulna 

bagi orang-orang Islam dan kelmulngkinan se lkali ditullis pada agama Islam 

                                                             
33

 Euis Sunarti, Menggali Kekuatan Cerita (Jakarta: Elex Media Komputindo Kelompok 

Gramedia, 2005) hlm. 1. 
34

 Kamaruddin, Kamus Riset Etika Moral (Bandung: Angkasa, 1985) hlm. 19. 
35

 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2008) 

hlm. 754. 
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mullai belrke lmbang dikawasan Nulsantara. Kisahnya me lncelritakan 

pe lrtelmulan nabi Isa de lngan se lbulah te lngkorak ke lring.
36

 Hikayat Te lngkorak 

Ke lring ataul Raja Julmjulmah melngisahkan kisah selorang raja Syam yang 

melmpulnyai ke lkulasaan yang he lbat ialah se lorang raja yang be lrnama Raja 

Julmjulmah.  

Raja ini mangkat selte llah sakit, dicelritakan se ltellah mati baginda 

tellah melndapat belrbagai hu lkulman teltapi se llelpas belbe lrapa lama dosanya di 

ampulnkan dan di lelpaskan dari pada melnjadi pelnghulni ne lraka. Telngkoak 

baginda tellah ditelmuli  olelh Nabi Isa di se lbulah padang pasir lalul Nabi Isa 

be lrdoa su lpaya te lngkorak itul bolelh be lrkata-kata delngannya. Doa Nabi Isa 

dikabullkan, pada awal kelbangkitan te lngkorak ini telruls diulcapkan 

syahadat, yang mana melnggambarkan helbatnya ke lkulasaan Allah.
37

 

Nabi Isa te llah belrtanya be lrmacam-macam soalan ke lpada telngkorak 

ke lring ini, diantaranya be lrke lnalan diri de lngan te lngkorak itul telntang jati 

diri telngkorak te lrse lbult dari orang be lriman ataul dari orang kafir. Kaya ataul 

miskin, hamba ataul me lrdelka, raja ataul rakyat biasa.
38

 

Telngkorak itul melnjawab bahwa, belliaul melrulpakan selorang yang 

be lriman dan selorang raja yang he lbat, melmpulnyai kelkulasaan yang culkulp 

lulas melrangkulmi sellulrulh bulmi Syam, Syiria, Melsir dan selkitarnya. Be lliaul 

julga melru lpakan selorang yang pe lmulrah, se lring mellakulkan kelbajikan 

ke lpada rakyat. Se llain itul, telngkorak kelring itul julga melnce lritakan 

be lrkelnaan harta dan kelkulatan yang ada, yang mana harta dan kelkulatan 

yang be lliaul miliki sangat lular biasa. Pelrtanya Nabi Isa yang ke ldula ialah 

pe lrihat kelmatian. Pada awalnya, Raja Julmjulmah kelbelratan ulntulk 

melmbe lritahul telntang ke lsakitan mati dan siksa kulbulr.
39

 

                                                             
36

 Jumsari Jusuf, Hikayat Raja Jumjumah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1979) hlm. 9.  
37

 Sodikin Dzulkfikri “Islamic Studies, Islamic Histori, Manuskrip Islam Kuno”, dikutip 

dari https://www.academia.edu/11799701/Kajian_Teks_Manuskrip_Hikayat_Tengkorak_Kering 

pada hari Jum’at tanggal 7 April 2023 Pukul 22.09 WIB. 
38

 Ibid. 
39

 Ibid. 

https://www.academia.edu/11799701/Kajian_Teks_Manuskrip_Hikayat_Tengkorak_Kering
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Se ltellah Nabi Isa me lnyatakan se lbab ke lnapa se lorang raja ditanya 

de lmikian. Se ltellah itul barullah Raja Julmjulmah maul me lncelritakan 

pe lngalaman bagaimana sakitnya me lne lmpulh ke lmatian. Raja Julmjulmah 

melnyatakan bahwa belliaul mati adalah dise lbabkan sakit seltellah pullang dari 

be lrkellah belrsama-sama para ahli istana dan rakyat jellata.
40

 

Pada mullanya, be lliaul melrasakan bahwa sakit yang dihadapi be lliaul 

melrulpakan sakit yang biasa. Seltellah itul, dipanggillah selmula dayang-

dayang dan hullulbalang me lntelrinya ulntulk me lncari tabib disellulrulh te lmpat 

ulntulk melngobatinya. Maka, datanglah se llu lrulh tabib itul ulntulk me lngobati 

pe lnyakit Raja Julmjulmah, namuln ke lhadiran para tabib tidak melmbelrikan 

ke lse lmbulhan kelpada belliaul, malahan pelnyakit belliaul pulla yang be lrtambah 

kritikal.
41

 Raja Julmjulmah julga me lnyatakan bahwa tuljulh hari selle lpas itul, 

be lliaul melnde lngar bisikan yang me lnyatakan bahwa Malaikat mault datang 

ulntulk melncabult nyawanya. 

Se ltellah itul, be lrmu llalah pelnyiksaan be lliaul akibat ingkar kelpada 

sulrulhan Allah dan Rasull-Nya ia tidak mellaksanakan kelwajiban sholat. 

Pada sisi lain Raja Julmjulmah banyak be lrbulat kelbajikan telrultama kelpada 

anak yatim, fakir miskin dan ibul tulnggal. Namuln se lgala ke lbajikan itul 

tidak melnjadi asbab belliaul te lrlelpas dari siksa Allah.
42

 

Pada akhir manulskrip, ditultulp delngan matinya Raja Julmjulmah dan 

be lliaul tellah diulsulng ke l kulbulrnya. Se ldihnya Raja Julmjulmah karelna be lliaul 

tellah dihulmban kel dalam nelraka. Seltellah itul, hadir  Malaikat kelpada 

be lliaul ulntulk melnyatakan pe lrintah Allah ke lpada Raja Julmjulmah ulntulk 

melnyampaikan kisah belliaul dikelmuldian hari.
43

 Alkisah maka telrse lbultlah 

pe lrkataan Raja Julmjulmah tatkala dibelrikan kelse lmpatan olelh Allah ulntulk 

be lrtelmul delngan Nabi Isa. Ke lmuldian Raja Julmjulmah tellah melngatakan 

be lrbagai azab yang dialaminya yaitul azab kulbulr, siksa api ne lraka, dan soal 

                                                             
40

 Ibid. 
41

 Sodikin Dzulkfikri “Islamic Studies, Islamic Histori, Manuskrip Islam Kuno”, dikutip 

dari https://www.academia.edu/11799701/Kajian_Teks_Manuskrip_Hikayat_Tengkorak_Kering 

pada hari Jum’at tanggal 7 April 2023 Pukul 22. 41 WIB. 
42

 Ibid. 
43

 Ibid. 

https://www.academia.edu/11799701/Kajian_Teks_Manuskrip_Hikayat_Tengkorak_Kering
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Mulnkar dan Nakir, kelmuldian Julmjulmah Ju lmjulmah melminta agar Nabi Isa 

melmohin kelpada Allah sulpaya me lnghidulpkannya ke lmbali.
44

  

Se ltellah itul Nabi Isa me lngambil air Selmbahyang se lrta melmohon 

ke lpada Allah “Ya Ilahi ya Robbi Ya Saidi Ya MaulliaYa Tulhanku l 

hidulpkanlah telngkorak yang kelring ini su lpaya hambamu l bisa be lrtanya 

se lgala azab e lngkaul Ya Allah, pe lrtanyaan Mulnkar dan Nakir, siksa api 

ne lraka yang dirasai dan dilihatnya Ya Tulhankul”. Se ltellah Nabi Isa be lrdoa 

ke lpada Allah Taala delngan de lmikian itul Allah melnghidulpkan Ke lmbali 

telngkorak ke lring tadi yang dise lbult Raja Julmjulmah.
45

 

Ke lmuldian se ltellah Raja Julmjulmah hidulp, Allah melmbe lrikan 

ke lse lmpatan  elnam pullulh tahuln hidulp di du lnia. Delngan pe lnulh Ibadah dan 

ke lbaiktian kelpada Allah, seltellah itul Allah Taala melme lrintahkan kelpada 

Malaikat Mault melngambil nyawanya. Raja Julmjulmah sangat belrbahagia 

dan julga ke llularganya yang dianulgrahi rahmat dan nikmat-Nya se lrta 

pakaian-pakaian sulrga yang ajaib dan indah.
46

  

Raja Julmjulmah kelmuldian belrse lru l “Hai se lgala manulsia apalah 

barang yang disulrulhnya akan Allah Taala kelpada kita dan Rasull-

Nya handaklah kita kelrjakan sulpaya kita be lrolelh nikmat kulbulr dan 

kalaul akan lagi dianulgrahi akan kita sulrga ke lpada barangsiapa 

orang yang mulkmin Islam Amin ya Robba l-Alamin wa Sallallahul 

ala Khairi khalwihi Mulhammad wa ala alihi wa sahbihi ajma‟in” 

tammat. 

 

Dari selrulan Raja Julmjulmah diatas melnggulnakan bahasa Indone lsia 

klasik, maka pelnullis akan melncantulmkan de lngan bahasa Indone lsia Mode lrn 

yaitul “ Hai selkalian manulsia barang siapa yang dipe lrintahkan Allah dan 

Rasull-Nya he lndaklah kalian kelrjakan sulpaya me lndapatkan kelnikmatan kulbulr 

se lhingga akan dibelrikan sulrga bagi orang-orang be lriman”. Aamiin ya Robba 

l-Alamin wa shollallahul ala Mulhammad wa ala alihi wa Sohbihi wa barik wa 

Sallam tammat. Hikayat te lngkorak ke lring ataul hikayat Raja Julmjulmah ini 

                                                             
44

 Jumsari Jusuf, Hikayat Raja Jumjumah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1979)  hlm. 24. 
45

 Ibid. 
46
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tammat sellama dellapan hari di bullan Fe lbrulari dan satul hari di bullan Rajab 

tahuln 1824.
47

 

 

B. Tinjauan Kepustakaan (Literature Review) 

Be lrdasarkan pe lne llulsulran pe lnullis te lrhadap karya ilmiah (Skripsi) baik itul 

dari sulmbelr me ldia maulpuln pe lrpulstakaan telrde lkat, bahwa pelne llitian yang 

melmbahas selpultar Nilai Moral dalam Hikayat Telngkorak Kelring (Kajian Filologi 

Naskah Hikayat Julmjulmah) ini bellulm pe lrnah dilakulkan selhingga sangat se ldikit 

sulmbe lr dan data yang dapat ditelmulkan. Ke lmuldian pelne lliti melne lmulkan belbe lrapa 

pe lnellitian ataul karya ilmiah telrdahullul yang me lmbahas melnge lnai kajian filologi 

khulsulsnya pada naskah hikayat te lngkorak ke lring ataul hikayat raja julmjulmah yang 

ada di Indone lsia, belbelrapa karya yang te llah telrtullis diantaranya: 

Pe lne llitian pelrtama, ole lh De ldi Sulpriadi tahuln 2021 di Julrnal Ilmiah 

pe lradaban Islam. Isi pe lne llitian ini melncelritakan bahwa Hikayat Raja Julmjulmah 

melrulpakan produ lk sastra lama yang masih melnggulnakan tullisan tangan dan 

melnggulnakan tullisan arab delngan bahasa Me llayul. 

Pe lne llitian keldula, Telsis Siti Chamamah Soe lratno Ulnive lrsitas Gadjah Mada 

yang be lrjuldull “Konselp Alam Gaib Ditinjaul dari karya sastra (Kajian Filologis 

dan Inte lrtelkstulal telrhadap Karya Sastra Hikayat Raja Julmjulmah dan pe lrjalanan 

kelakhirat.” Pe lnellitian ini melnggulnakan te lori filologi ulntulk melncari naskah yang 

paling ulnggull dari be lbe lrapa naskah karya sastra Me llayul klasik Hikayat Raja 

Julmjulmah yang didapati olelh pelnu llis Telsis ini dipelrpulstakaan RI u lntulk ke lmuldian 

dijadikan objelk matelrial belrsama karya sastra pelrjalanan kel akhirat. Ke lte lrkaitan 

ke ldula sastra dalam konselp alam gaib olelh pe lnullis Telsis ini dibagi dula katelgori.  

Kate lgori positif (melmpulnyai kandulngan te lks yang sama) yakni, 

pe lrtanyaan Mulnkar Nakir dan me lnyaksikan siksa nelraka. Ke lmuldian katelgori 

yang ke ldula ialah katelgori kontrastif (melmpulnyai kandulngan te lks yang 

be lrlawanan) yakni pe lncabultan nyawa, pe lrtelmulan delngan malaikat Mulnkar dan 

Nakir, siksa kulbu lr, Arsy Allah, dan melndapatkan siksa nelraka. Adapuln konse lp 

                                                             
47

 Jumsari Jusuf, Hikayat Raja Jumjumah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1979) hlm. 25. 



 
 

18 
 

yang ada dalam keldula karya sastra te lrse lbult julga sama-sama melmbawa pelsan 

ke lpada pelmbaca bahwa melyakini alam gaib dalam kontelks ini adalah ulpaya ulntulk 

melmpe lrtelbal iman, melmpeldalam kelyakinan bahwa selgala be lntulk ke lkulasaan, 

ke lulnggullan akal manulsia se llama ada didulnia se lharulsnya ada re llelvansinya de lngan 

se lsulatul yang jaulh lelbih di atas selgala-galanya yaitul kelkulasaan tulhan dan sellulrulh 

alam selmelsta 

Pe lne llitian keltiga, Naskah milik Mulse lulm Pulsat Jakarta (MI 228) yang 

dialihaksarakan olelh Julmsari Julsu lf yang be lrisikan melnge lnai raja julmjulmah ataul 

lelbih dikelnal delngan nama “Celrita Telngkorak Kelring yang belrdialog delngan 

nabi Isa” sangat telrkelnal diindonelsia. Dalam naskah ini julga me lngandulng 

pe llajaran yang be lrgulna bagi orang Islam dan ke lmulngkinan se lkali ditullis pada 

masa agama Islam mullai belrke lmbang dikawasan nulsantara. Teltapi ulntulk dapat 

melne lntulkan ulmu lr hikayat raja julmjulmah itul amat sullit dan melme lrlulkan 

pe lnellitian yang le lbih melndalam.  

Dari tullisan di atas melmang me lmbicarakan Naskah Nulsantara yaitul 

telntang naskah hikayat te lngkorak ke lring ataul hikayat raja julmjulmah. Namuln, 

karya te lrse lbult tidak ada yang me lnyinggulng te lma te lntang nilai moral dalam 

hikayat Te lngkorak Ke lring. De lmikian tullisan-tullisan selbe llulmnya dapat melnjadi 

sulmbe lr ataul relfe lrelnsi pe lnullis dalam melnye lmpulrnakan pelne llitian ini. Olelh se lbab 

itul, pe lnullis melrasa pelrlul mellakulkan pelnge lmbangan le lbih lanjult dalam melnelliti 

Manulskrip Naskah Hikayat Julmjulmah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Skripsi ini melnggulnakan me ltodel pe lne llitian kepustakaan dalam pedekatan 

filologi. Olelh se lbab itul, meltodel dalam pelne llitian ini diselbult julga se lbagai meltodel 

pe lnellitian delskriptif-filologis. Pe lne llitian delskriptif adalah sulatul me ltodel yang 

digulnakan ulntulk me lnggambarkan objelk pe lnellitian. Pelne llitian delskriptif melnulrult 

Kae llan yaitul meltode l pelne llitian yang be lrtuljulan melncari fakta-fakta objelk yang 

ditelliti delngan me lnginte lrpre ltasikan dan melnde lskripsikan delngan te lpat dan 

siste lmatis melnge lnai ke ladaan yang se lbe lnarnya.
48

 Pe lnde lkatan  pelne llitian filologi 

digulnakan ulntulk me lnggarap naskah be lrjuldull Hikayat Telngkorak Ke lring yang 

telrsimpan delngan format map telrbitan Jakarta: Pe lrpulstakaan Nasional RI, 2014, 

dan Sulbjelctsnya ce lrira rakyat. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe lnde lkatan pelne llitian pelnullis adalah pelne llitian pulstaka yang 

melnggulnakan pe lndelkatan filologi, yaitul se lbulah ulpaya pelmahaman telks pada 

naskah ulntulk me lnggali nilai-nilai moral yang te lrkandulng di dalam naskah ini. 

Telknik pe lngulmpu llan data yang dilakulkan pada pe lnellitian ini adalah inve lntelrasi 

naskah, delskripsi naskah, translatel naskah, telrje lmahan naskah telks. 

Naskah dan telks me lrulpakan objelk dari kajian filologi, maka ulntulk 

melnge ltahuli de lskripsi dari objelk filologi te lrse lbult pelrlul dilakulkan Langkah-langka 

pe lnelliti filologi. Adapuln Langkah-langkahnya se lbagai be lrikult. 

Salah satul tuljulan pelnde lkatan pelne llitian filologi ditelrapkan dalam 

pe lnellitian ini ulntulk melndapatkan telks Hikayat Telngkorak Kelring sulapaya dapat 

dibaca dan dipahami isinya ole lh pe lmbaca. Langkah-langkah ke lrja pe lne llitian 

filologi dalam pelne llitian ini telrdiri atas: 1). Inve lntarisasi naskah, 2). Delskripsi 

                                                             
48

 Kaelan, M.S. Metode penelitian kualitatif bidang filsafat paradigma bagi 
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naskah dan telks, 3). Translitelrasi telks, 4). Sulntingan te lks, 5). Paraphrase l telks, 6). 

Telrje lmahan telks, 7). Pe lmaknaan telks.  

Dalam pelne llitian ini, meltode l de lskriptif-filologi diaplikasikan dalam ulsah 

u lntulk melngkaji dan me lnde lskripsikan isi dari telks Hikayat Te lngkorak Ke lring. 

Me ltodel de lskriptif-filologi melmpe lrmuldah dalam melnde lskripsikan telks Hikayat 

Te lngkorak Ke lring de lngan me lnggulnakan langkah-langkah filologi. Dikatelgorikan 

se lbagai pelne llitian Pulstaka karelna pelnullis tidak pelrlul kellapangan. Data yang 

didapat di pelne llitian ini mellaluli hasil dari melmbaca bulkul ataul kitab-kitab yang 

be lrkaitan delngan obje lk ataul matelri pe lnellitian. 

 

C. Sumber Data Penulisan 

1. Data primelr 

Dalam pelnullisan skripsi ini, data primelr pe lnellitian ini adalah naskah 

Hikayat Telngkorak Kelring. 

2. Data Selku lnde lr 

Data selkulnde lr melrulpakan data yang dikulmpullkan dari sulmbelr-sulmbe lr 

lain yang te llah telrseldia se lbellulm pelne llitian dilakulkan data selkulnde lr ini 

pe lnullis melngambil dari belrbagai bulkul-bulkul, julrnal dan artikell yang 

be lrkaitan delngan fokuls pe lne llitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melngulmpullkan informasi selrta data selcara melnye llulrulh me llaluli 

sulmbe lr bacaan bulkul, julrnal, artikell, dan lain-lain ulntulk melndapatkan jawaban 

melnge lnai obje lk yang akan ditelliti. Dalam kontelks ini pelnullis melne lliti naskah 

yang me lrulpakan salah satul dari stuldi pulstaka. Dikatelgorikan se lbagai pelne llitian 

Pulstaka karelna pe lnullis tidak pelrlu l kellapangan. Data yang didapat di pelne llitian ini 

mellaluli hasil dari melmbaca bulkul ataul kitab-kitab yang be lrkaitan delngan obje lk 

ataul matelri pelnellitian. 

Adapuln langkah awal pe lnullis dalam pelngulmpullan data adalah melmbaca 

dan melne llaah bulkul primelr naskah hikayat telngkorak ke lring se lrta me lngulmpullkan 

be lrbagai relfe lre lnsi yang be lrkaitan delngan hikayat te lngkorak ke lring. Se llanjultnya 

prose ls pe lngulmpullan data-data pnellitian ini se lbagai belrikult: 
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1. Inventarisasi Naskah  

Me ltodel pe lnellitian filologi ada belbe lrapa macam tahapan. Tahapan 

yang pe lrtama ialah pelngulmpullan data yang be lrulpa inve lntarisasi naskah. 

Inve lntasi naskah adalah langkah awal ulntulk melnelliti selbulah naskah. 

Langkah awal yang haruls dilakulkan adalah melngulmpullkan se lmula naskah 

yang te lrse lbat dibelrbagai pe lnyimpanan. Ulntulk me lndapatkan bahan 

pe lnellitian yang le lngkap gulna me lnafsirkan te lks yang te lpat dari belrbagai 

se lgi, pe lrlul dikulmpullkan ullasan-ullasan melnge lnai telks naskah 

ke lse llulrulhannya dan Se lbagian dalam karya-karya ilmiah yang lain.
49

 

Adapuln yang dilakulkan olelh pe lne lliti naskah se ltellah melneltapkan 

naskah yang akan ditelliti. Hal ini bisa dilakulkan mellaluli daftar kolelksi 

naskah yang dimiliki olelh masyarakat, mulse lulm, pe lrpulstakaan, dan 

telmpat-te lmpat pelnyimpanan naskah lainnya. Inve lntarisasi ini pelnting 

dilakulkan ulntulk melnge ltahuli dimana telmpat pelnyimpanan naskah dan 

be lbelrapa julmlah naskah yang mulngkin diikult se lrtakan dalam pelnellitian.
50

 

2. Deskripsi Naskah dan teks 

Se llain mellakulkan inve lntarisasi, langkah sellanjultnya adalah 

melmbulat ulraian ataul delskripsi naskah dan telks. De lskripsi naskah adalah 

melmaparkan ataul me lnggambarkan de lngan kata-kata se lcara jellas dan 

telrpe lrinci keladaan naskah yang dite lliti. Adapuln ulraian ataul de lskripsi 

naskah belrisi ke ltelrangan se lbagai be lrikult: 

a. Telmpat pelnyimpanan naskah (pribadi, pelmelrintahan ataul swasta) 

b. Ulraian yang te lrdapat pada bagian awal naskah 

c. Juldull be lrdasarkan kelte lrangan dalam telks olelh pe lnullis pelrtama 

d. Ke ladaan naskah, jelnis bahan, ulkulran naskah, tinta yang digulnakan 

e. Ke lle lngkapan te lks dan julmlah halaman 

f. Jelnis hulrulf (Jawi, latin dan lain-lain).
51
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3. Transliterasi Teks 

Translitelrasi adalah pelngganti jelnis aksara, hulrulf de lmi hulrulf dan 

satul abjad yang satul ke l abjad yang lain. Misalnya, pe lngalihan hulrulf delmi 

hulrulf dari Arab Me llayul ke l hulrulf latin ataul dari hulrulf Jawa, Bulgis ke l hulrulf 

latin dan se lbaliknya. Di samping istilah translatel, ada istilah lain yaitul 

transkripsi. Pelngulbahan te lks dari eljaan yang sat ulke l eljaan yang lain, ataul 

pe lngganti telks lisan ke ldalam telks tullisan. Misalnya, naskah lama yang 

ditullis delngan hulrulf latin eljaan lama diu lbah kel eljaan yang barul yang 

be lrlakul se lkarang. Translatel julga me lrulpakan salah satul tahap ataul langkah 

dalam pelnyulntingan te lks yang ditullis de lngan bahasa daelrah ataul hulrulf 

Arab Me llayul.
52

  

4. Suntingan Teks 

Se ltellah telks ditranslitelrasikan, langkah sellanjultnya adalah 

melngadakan sulntingan telks. Darulsulprapta melnde lfe lnisikan sulntingan telks 

se lbagai su latul cara melnghasilkan naskah yang be lrsih dari ke lsalahan.
53

 

Me lnulrult Djamaris sulntingan telks adalah telks yang te llah melngalami 

pe lmbeltullan dan pelrulbahan se lhingga be lrsih dari bacaan yang korulp. Salah 

satul tuljulan dari pe lnyulntingan te lks dalam pe lnellitian ini sulpaya te lks dibaca 

de lngan mu ldah olelh kalangan yang le lbih lulas.
54

   

5. Terjemahan Teks  

Langkah se llanjultnya adalah telrjelmahan telks. Te lrjelmahan dalam 

pe lnellitian ini belrulpa pelnggantian bahasa asli dalam bahasa latin, yaitul 

melnggulnakan bahasa Indone lsia. Ole lh kare lna itul, te lrjelmahan yang 

digulnakan dalam pelne llitian ini adalah telrjelmahan harfiah, isi, dan belbas. 

Namuln ke lbelbasannya itul masih dalam batas kelwajaran. Melne lrjelmahkan 

idel tullisan delngan tidak telrlalul telrikat delngan sulsulnan kata.
55
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E. Teknik Analisis Data 

Pe lnyulsulnan skripsi ini melnggulnakan me ltodel de lskriptif delngan Te lknik 

analisis isi (Contelnt Analysis) yakni inve lstigasi telkstulal mellaluli analisis ilmiah 

telrhadap isi pelsan sulatul komulnikasi ulntulk melnarik kelsimpullan yang be lnar dalam 

se lbulah naskah Hikayat Te lngkorak Ke lring, dan ulntulk me lne lmulkan karaktelristik 

pe lsan, yang pe lnggarapannya adalah selbagai belrikult: 

Pe lngulmpu llan data kelpulstakaan, yaitul de lngan melngulmpu llkan belrbagai 

litelratulr yang te lrkait delngan pe lne llitian, baik itul su lmbe lr primelr maulpuln se lkulnde lr. 

Be lrbagai litelratulr telrse lbult kelmuldian dipahami, ulntulk me lnge ltahuli bahan-bahan 

yang re llavan delngan pe lne llitian ini. Melne llaah isi bulkul dan litelratulr lain delngan 

melnggulnakan nilai-nilai moral.
56
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

       Be lrdasarkan hasil pelne llitian telntang nilai-nilai moral dalam Hikayat 

Telngkorak ke lring, maka dapat ditarik kelsimpullan selbagai be lrikult: 

1. Naskah Hikayat Te lngkorak Ke lring me lncelritakan telntang Hikayat raja 

Julmjulmah yang sangat masyhulr di be lnula Melsir dan Syam yang 

melme lrintah dula ratuls tahuln pada zaman Nabi Isa a.s. Ke lmuldian telngkorak 

ini dipelrte lmulkan Allah de lngan Nabi Isa a.s, dan diizinkan belrdialog 

de lngan nabi Isa a.s. yang be lrkaitan telntang moral. Ke lbe lradaan hikayat 

Raja Julmjulmah selbagai karya sastra klasik te llah melngalami be lbelrapa kali 

pe lnyalinan, baik belrulpa pe lnambahan ataulpuln pe lngulrangan ce lrita se lrta 

alulr didalamnya, yang masih telrsimpan rapi selbagai kolelksi naskah 

Nulsantara. Cara pelnyampaiannya de lngan be lrse lnandulng. 

2. Nilai-nilai moral yang te lrkandulng dalam hikayat Raja Julmjulmah ini 

adalah delrmawan, tawadhul’, ta‟awuln, tanggulng jawab, juljulr, delmokratis, 

pe ldulli sosial, dan keladilan.  

B.  Saran 

Dari hasil pelne llitian telntang nilai-nilai moral dalam Hikayat Telngkorak 

ke lring, maka pelnullis ingin melmbelrikan saran agar ada pelne llitian sellanjultnya 

telntang naskah-naskah me llayul yang te lrabaikan olelh Masyarakat Riaul se lpelrti 

Hikayat Tiga Datulk Me lnjaga Rimba Pultuls yang be lrasal dari Delsa Pe ltapahan 

Kabulpate ln Kampar, Hikayat nulr Mulhammad, Hikayat Malim Delman, Hikayat 

Inde lra Bangsawan, Hikayat Si Miskin, dan Hikayat Hang Tulah. Selmula Hikayat 

yang te llah dise lbu ltkan diatas melrulpakan Hikayat Me llayul asli. Dari naskah hikayat 

telrse lbult julga masih ada dalam belntulk arab Mellayul. De lngan me lnye llamatkan 

naskah-naskah ini belrarti  melnye llamatkan nilai-nilai yang te lrkandulng dalam 

naskah telrse lbult yang masih re llavan ulntulk ditelrapkan dalam kelhidulpan masa kini. 

Pe lne llitian ini masih jaulh dari selmpulrna, dan ulntulk sellanjultnya dapat 

dilakulkan pe lnellitian lelbih lanjult telrhadap manulskrip-manu lskrip Me llayu l 
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khulsulsnya di kabulpateln Kulantan Singingi. Diharapkan kelpada pelne lliti belrikultnya 

agar me lnullis ullang tullisan-tullisan yang te llah me lmuldar pada naskah-naskah 

Me llayul klasik se lrta melne lrjelmahkan kel dalam bahasa Indone lsia, se lhingga bisa 

telrbaca delngan je llas dan melnjadi warisan ulntulk ge lne lrasi belrikultnya.  
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Lampiran 

 

Naskah 1 Hikayat Tengkorak Kering (Hikayat Jumjumah) 

Bagian Depan Naskah HRJ 
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Bagian Isi Naskah HRJ 
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Bagian Belakang Naskah HRJ 
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Naskah 2 Hikayat Tengkorak Kering (Hikayat Jumjumah) 

Bagian Depan Naskah HRJ 
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Bagian Isi Naskah HRJ 

 

 
 

 

Bagian Belakang Naskah HRJ 
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